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SARI
Syiauddin, Mohammad. 2020. Pengaruh Environmental Knowledge dan Environmental
Value terhadap Environmental Behavior pada Santri Pondok Pesantren di Kawasan UNNES.
Skripsi. Jurusan Geografi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Semarang. Dosen
Pembimbing: Edi Kurniawan, S.Pd., M.Pd. 190 halaman.
Kata Kunci: Ekoteologi Islam, Environmental Behavior, Environmental Knowledge,
Environmental Value, Pondok Pesantren.

Universitas Negeri Semarang (UNNES) sebagai universitas konservasi telah
mengimplementasikan pendidikan konservasi untuk seluruh civitas akademika. Akan tetapi
program pendidikan konservasi yang diimplementasikan oleh UNNES masih belum
menghasilkan perubahan perilaku pro lingkungan pada mahasiswa secara optimal. Oleh
karena itu, untuk mencapai visinya, UNNES bekerjasama dengan berbagai pihak salah
satunya yaitu pondok pesantren di kawasan UNNES. Upaya UNNES untuk menggandeng
pondok pesantren di kawasan UNNES dalam program konservasi merupakan langkah yang
tepat karena pola pendidikan pesantren yang unik dengan berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam
akan memberikan pengalaman nyata bagi santri dalam pendidikan lingkungan yang berbasis
spiritualitas dan ketuhanan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat environmental
knowledge, environmental value, dan environmental behavior pada santri pondok pesantren
di kawasan UNNES serta menganalisis pengaruh environmental knowledge dan
environmental value terhadap environmental behavior pada santri pondok pesantren di
kawasan UNNES.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan variabel bebas berupa
environmental knowledge dan environmental value serta variabel terikat berupa
environmental behavior. Sampel penelitian terdiri atas 208 santri pondok pesantren di
kawasan UNNES vyang dipilih dengan teknik stratified random sampling. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode angket dan dokumentasi. Adapun teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas teknik analisis deskriptif
persentase dan teknik analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian menujukkan bahwa santri pondok pesantren di kawasan UNNES
memiliki tingkat environmental knowledge dan environmental value yang sangat tinggi, serta
tingkat environmental behavior yang tinggi. Kemudian, berdasarkan analisis regresi,
environmental knowledge dan environmental value berpengaruh signifikan terhadap variabel
environmental behavior secara simultan dengan tingkat pengaruh sebesar 10,5 % atau berada
pada kategori rendah. Akan tetapi, secara parsial diperoleh hasil bahwa hanya variabel
environmental value yang berpengaruh signifikan terhadap environmental behavior. Hasil ini
menunjukkan relevansi dengan teori Planned Behavior bahwa perilaku peduli lingkungan
lebih banyak dipengaruhi oleh sikap daripada pengetahuan, dan terdapat faktor lain yaitu
berupa norma sosial serta kontrol perilaku.

Saran dalam penelitian ini adalah UNNES dan pondok pesantren di kawasan UNNES
harus selalu bahu-membahu untuk mewujudkan pendidikan lingkungan yang berkualitas
sehingga dapat menciptakan mahasiswa dan santri yang memiliki karakter peduli lingkungan
yang baik. Saran untuk penelitian perilaku peduli lingkungan selanjutnya sebaiknya tidak
hanya melibatkan satu atau dua faktor pediktor saja namun melibatkan lebih banyak faktor
prediktor sehingga menghasilkan temuan yang lebih berkualitas.
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ABSTRACT
Syifauddin, Mohammad. 2020. The Influence of Environmental Knowledge and
Environmental Value on Environmental Behavior in Islamic Boarding School Students in the
UNNES Area. Geography Department. Faculty of Social Science. Universitas Negeri
Semarang. Advisor: Edi Kurniawan, S.Pd., M.Pd. 190 pages.
Keywords: Environmental Knowledge, Environmental Value, Environmental Behavior,
Islamic Ecotheology, Islamic Boarding School.

Universitas Negeri Semarang (UNNES) as a conservation university has implemented
conservation education for the entire academic community. However, the conservation
education program implemented by UNNES has not resulted in an optimal change in pro-
environmental behavior among students. Therefore, to achieve its vision, UNNES
collaborates with various parties, one of which is the Islamic boarding school in the UNNES
area. UNNES efforts to collaborate with Islamic boarding schools in the UNNES area in a
conservation program are the right steps because the unique pesantren education pattern
based on Islamic teaching values will provide real experiences for students in environmental
education based on spirituality and divinity. This study aims to analyze the level of
environmental knowledge, environmental value, and environmental behavior in Islamic
boarding school students in the UNNES area and to analyze the influence of environmental
knowledge and environmental value on environmental behavior among Islamic boarding
school students in the UNNES area.

This research is a quantitative study with independent variables in the form of
environmental knowledge and environmental value and the dependent variable in the form of
environmental behavior. The research sample consisted of 208 students of Islamic boarding
schools in the UNNES area who were selected by stratified random sampling technique. The
data analysis used in this study consisted of percentage descriptive analysis techniques and
multiple linear regression analysis techniques.

The results showed that the boarding school students in the UNNES area had a very high
level of environmental knowledge and environmental value, as well as a high level of
environmental behavior. Then, based on regression analysis, environmental knowledge and
environmental value have a significant effect on environmental behavior variables
simultaneously with an influence level of 10.5% or are in the low category. However, partially
the result shows that only the environmental value variable has a significant effect on
environmental behavior. These results indicate the relevance of the Planned Behavior theory
that environmental care behavior is more influenced by attitudes than knowledge, and there
are other factors, namely social norms and behavioral control.

The suggestion of this research is that UNNES and Islamic boarding schools in the
UNNES area have to work hand in hand to create quality environmental education so that it
can create students who have good environmental characteristics. The suggestion for the next
research on environmental care behavior is the research will be better if not only involve one
or two predictor factors but involve more predictor factors so as to produce higher quality
findings.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara yang memiliki megabiodiversitas pada saat ini
menjadi perhatian dunia karena tingkat kerusakan lingkungan dan kepunahan
keanekaragaman hayatinya semakin menunjukan angka yang serius (Ardhana,
2010; Kumurur, 2002; Misnawati, 2013; Mumpuni, Susilo dan Rohman, 2015;
Qodriyatun, 2010; Sumedi, 2011). Saat ini, Indonesia merupakan negara dengan
sampah plastik dan negara dengan tingkat pencemaran laut terbesar kedua di dunia
(Defianti, 2018; Ompossunggu, 2018), emitor gas rumah kaca terbesar keempat di
dunia (Dunne, 2019), dan telah menjadi negara deforester terbesar di dunia yang

bahkan mengalahkan Brazil (Wowshack Team, 2014).

Berdasarkan statistik lingkungan Indonesia tahun 2017, disebutkan bahwa
kerusakan lingkungan di Indonesia sudah semakin parah yang dibuktikan oleh
adanya 343 titik sungai memburuk. Kemudian, adanya bukti lain bahwa nilai Indeks
Kualitas Udara (IKU) di Indonesia semakin menurun dari tahun ke tahun.
Selanjutnya, angka deforestasi di Indonesia pada tahun 2013-2015 mencapai 1,09
juta hektar, dan pada tahun 2014, total emisi gas rumah kaca Indonesia mencapai
1.808 juta ton CO2e. Angka ini mengindikasikan adanya peningkatan emisi gas
secara konstan dari tahun 2000-2013 yang mencapai 3,5 persen setiap tahunnya
(BPS, 2017).

Permasalahan lingkungan yang timbul, pada dasarnya disebabkan oleh

dinamika penduduk yang terus meningkat jumlahnya sehingga meningkatkan



kebutuhan hidup dan pada akhirnya berujung pada peningkatan pembangunan
dengan eksploitasi sumber daya alam dan lingkungan secara besar-besaran (Afandi,
2013; Lailia, 2014; Najwan, 2012; Puspita, lbrahim, dan Hartono, 2015).
Keberhasilan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi yang dilaksanakan dengan
memanfaatkan sumber daya alam banyak menyisakan dampak negatif terhadap
lingkungan dan menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara antroposentris dan
ekosentris (Rachman, 2012; Sriyanto, 2007). Hal ini disebabkan karena struktur
ekonomi internasional yang masih memposisikan lingkungan sebagai objek
komoditi semata, masih merajalelanya kekuasaan otoriter yang kurang mampu
menggandeng masyarakat dalam upaya pengelolaan lingkungan, masih rendahnya
partisipasi dan kesadaran masyarakat, dan industrialisasi yang beroirentasi pada
pertumbuhan ekonomi jangka pendek semata (Rachman, 2012).

Manusia tidak akan dapat terlepas dari lingkungan alam atau ekosistem
alam, selain karena alam merupakan sumber kehidupan bagi manusia, manusia
sendiri adalah bagian dari ekosistem alam itu. Kemudian, untuk mencukupi
kebutuhannya, manusia menciptakan sebuah peradaban dan menemukan berbagai
formulasi untuk memanfaatkan alam guna memenuhi kebutuhan hidupnya, yang
pada akhirnya berujung pada eksploitasi yang tidak disertai dengan upaya
rehabilitasi terhadap lingkungan alam (Rodin, 2017; Sukarjita, dkk. 2015).
Implikasi dari perilaku manusia yang tidak ramah terhadap alam tersebut tidak lain
adalah degradasi lingkungan yang tidak terhindarkan lagi.

Kerusakan lingkungan akan menyebabkan sumber-sumber (resources)

untuk pembangunan itu sendiri semakin menipis dan langka sehingga kerusakan



lingkungan akan mengancam keberlanjutan dari pembangunan itu sendiri dan juga
akan mengancam eksistensi manusia (Sriyanto, 2007). Dalam buku Human Ecology
A Theoretical Essay, Hawley A.H. (1986) menyatakan bahwa komponen yang
penting dalam analisis ekologi adalah ekosistem, populasi, dan lingkungan.
Manusia sebagai komponen populasi memiliki peran yang urgent dalam
memanfaatkan, mengelola, dan mengendalikan fenomena yang terjadi di alam.
Maka manusia bertanggungjawab terhadap keberlanjutan ekosistem karena
manusia merupakan pihak yang memanfaatkan dan senantiasa hidup bersentuhan
dengan alam, dan bahkan manusia merupakan bagian dari lingkungan itu.

Kondisi ini mengisyaratkan adanya upaya konservasi lingkungan, yaitu
usaha untuk melestarikan atau mengawetkan daya dukung, mutu, fungsi, dan
kemampuan lingkungan secara seimbang melalui pemanfaatan secara bijaksana
sehingga terjamin kesinambungan ketersediaannya (Qodriyatun, 2010; Rachman,
2012; Samedi, 2015; Sumedi, 2011; UU Nomor 32 Tahun 2009). Kebijakan
konservasi di Indonesia mulai mengalami pergeseran paradigma, dari yang awalnya
berprinsip konservasi untuk konservasi itu sendiri menjadi konservasi yang
berfungsi sosial-ekonomi dan bermanfaat bagi masyarakat lokal. Artinya,
konservasi bukan berarti menghalangi manusia untuk mengambil manfaat dari
lingkungan, melainkan konservasi justru akan memberikan jaminan terhadap
keberlanjutan lingkungan yang nantinya dapat dimanfaatkan oleh manusia, serta
dalam prosesnya akan memberikan keuntungan bagi manusia. Hal ini mengandung
makna bahwa konservasi tidak memisahkan manusia dengan lingkungan dan alam

sekitarnya (Santosa, 2008 dalam Fajrini, 2015).



Wacana koservasi berhasil mengartikulasikan kembali relasi antara manusia
dengan alam serta bagaimana hubungan itu ditata dan dijalankan (Escobar (1996)
dalam Darmanto, 2011). Wacana konservasi akan mampu mempengaruhi aspek
ilmu pengetahuan, sosial, budaya, politik, ekonomi, serta berbagai faktor di dunia.
Wacana konservasi membangkitkan kesadaran baru di berbagai kalangan akan
pentingnya pelestarian lingkungan dan sumber daya alam. Wacana konservasi
berusaha menanamkan perspektif kepada masyarakat bahwa konservasi merupakan
jalan satu-satunya untuk mewujudkan kembali lingkungan hidup yang lestari dan
seimbang.

Tantangan terbesar dalam konservasi adalah bagaimana caranya
mempengaruhi perspektif dan perilaku masyarakat. Untuk itu pendidikan
konservasi menjadi jawaban atas berbagai problematika lingkungan yang terjadi
(Feszterova & Jomova, 2015; Muranen, 2014; Mwendwa, 2017; Sukmawan &
Setyowati, 2017). Pendidikan konservasi akan memberikan bekal pengetahuan,
nilai, dan keterampilan bagi masyarakat sehingga memiliki perilaku yang peduli
dan bertanggungjawab terhadap lingkungan (Hassan dan Ismail, 2011; Hernandez,
Alcantara, & Limon, 2017; Zakharova, Liga, dan Sergeev, 2015).

Sebagai salah satu bentuk respon terhadap visi besar konservasi, Universitas
Negeri Semarang (UNNES) sebagai instutusi pendidikan tinggi mendeklarasikan
diri sebagai Universitas Konservasi pada tahun 2010. Kemudian, deklarasi tersebut
diperkuat melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 8 tentang Statuta Universitas Negeri Semarang yang menegaskan bahwa

UNNES memiliki visi “menjadi universitas konservasi bereputasi internasional,



yang schat, unggul, dan sejahtera” (Arswendi, 2013; Kisworo dan Muarifuddin,
2015). Sebagai universitas konservasi, seluruh pelaksanaan kegiatan pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di UNNES mengacu pada prinsip-
prinsip konservasi baik konservasi terhadap sumberdaya alam, lingkungan, seni,
dan budaya (Ngabekti, 2015).

Di era disrupsi seperti sekarang, UNNES menyadari bahwa konservasi dan
pendidikan lingkungan tidak hanya tentang green technology and machinery,
melainkan juga harus menyertakan konservasi nilai dan karakter serta sosial budaya
(Rokhman, Retnoningsih, dan Pratama, 2018). Perpaduan antara komponen alam,
nilai dan karakter, serta sosial budaya merupakan pondasi konservasi yang kuat
dikarenakan ketiganya memiliki korelasi satu sama lain yang saling menguatkan.
Namun, upaya konservasi tersebut tidaklah semudah yang dibayangkan.

Pendidikan konservasi yang diimplementasikan di UNNES belum
sepenuhnya mempengaruhi sikap dan perilaku mahasiswa terhadap lingkungan.
Konservasi masih sering hanya dimaknai dengan memperbanyak ruang-ruang hijau
dan pembangunan gedung yang berwawasan lingkungan (Kisworo dan Muarifudin,
2015). Di sisi lain, nilai-nilai konservasi masih belum diinternalisasi secara
mendalam oleh mahasiswa dan belum sepenuhnya tercermin dari sikap mahasiswa.
Masih banyak mahasiswa yang memiliki perilaku yang tidak pro lingkungan
sehingga visi UNNES untuk menjadi universitas konservasi belum sepenuhnya
tercapai. Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang menyatakan bahwa mahasiswa
masih memiliki kesadaran rendah dalam penghematan energi listrik, terutama

penggunaan AC, WiFi, dan kipas angin (Setyowati, dkk., 2019). Selain itu, masih



banyak juga mahasiswa yang menggunaan kendaraan bermotor di kampus,
memudarnya budaya bersepeda, dan berjalan kaki.

Masih belum optimalnya pendidikan konservasi di UNNES juga dibuktikan
juga oleh penelitian dari Rarasandy, Prasetyo, dan Ngabekti (2020). Berdasarkan
penelitian tersebut, dari sampel mahasiswa yang telah lulus mata kuliah pendidikan
konservasi, diperoleh data bahwa 64 % mahasiswa memiliki sikap konservasi yang
tinggi dan 36 % mahasiswa memiliki perilaku konservasi pada tingkat sedang.
Sedangkan pada perilaku konservasi, 70 % mahasiswa memiliki perilaku
konservasi yang sedang dan 30 % mahasiswa memiliki perilaku konservasi yang
tinggi. Kemudian pada penelitian Dahriyanto, Rahmawati, dan Muhammad (2018)
diperoleh data bahwa 71,5 % mahasiwa yang lulus mata kuliah Pendidikan
Konservasi memiliki intensi perilaku pro konservasi pada kategori sedang, dan 28,2
% mahasiswa berada pada kategori tinggi.

Kondisi ini menunjukkan masih diperlukannya kerja keras dari seluruh
stakeholder dalam mewujudkan visi UNNES sebagai Universitas Konservasi. Di
samping itu, diperlukan pendekatan lintas sektoral, interdisipliner, dan
terkoordinasi dalam satu sistem agar pendekatan konservasi yang dilakukan dapat
lebih optimal (Rachmadi, 2019). Untuk merealisasikan hal tersebut, UNNES
bersinergi dengan masyarakat sekitar kampus UNNES dan institusi pendidikan di
sekitar kampus, termasuk pondok pesantren. Di kawasan UNNES setidaknya
terdapat 11 pondok pesantren salaf yang berlokasi tidak jauh dari kampus dan
menjadi tempat menuntut ilmu agama bagi mahasiswa UNNES. Dari 11 pondok

pesantren yang ada, 7 diantaranya berlokasi di Kelurahan Sekaran dan Patemon



yang merupakan kawasan tempat tinggal mahasiswa UNNES yang dekat dengan
lokasi kampus UNNES (Suarr.id, 2019).

Upaya UNNES untuk menggandeng pesantren dalam pendidikan
konservasi relevan dengan pernyataan dari Fua (2013). Fua (2013) menyatakan
bahwa pesantren bernilai strategis dalam upaya konservasi dan pendidikan
lingkungan karena merupakan institusi yang sejak dahulu telah menjadi rujukan
bagi masyarakat, baik dalam pengembangan pendidikan Islam, nilai, karakter,
sosial, budaya, dan juga menjadi penggerak serta pemberdaya masyarakat setempat.
Banyak pesantren yang telah didirikan dan memiliki peran strategis sebagai institusi
penting dan fleksibel yang terlibat aktif sebagai institusi yang sangat dekat dengan
masyarakat dimana pesantren tersebut dibangun (Aulia, Isnaini, dan Khumairah,
2017).

Pondok pesantren menjadi wadah yang cocok untuk memfasilitasi
Environmental Education yang diperlukan bagi masyarakat. Implementasi
Environmental Education di pondok pesantren tidak kalah optimal dibandingkan
dengan lembaga pendidikan lainnya karena pola pendidikan di pesantren
memungkinkan konsep Environmental Education dapat diimplementasikan
langsung dalam kehidupan sehari-hari di pesantren sehingga akan lebih mudah
diiternalisasi oleh para santri (Aulia, Isnaini, dan Khumairah, 2017). Hal ini
dikarenakan di pesantren, para santri tinggal dan belajar disana. Selain itu pesantren
juga menanamkan ilmu agama dan umum, sehingga konsep Environmental
Education dapat dikolaborasikan atau diintegrasikan dalam pelajaran-pelajaran

yang ada di pesantren (Nisa’, 2019).



Konsep Environmental Education di pondok pesantren sangat erat
kaitannya dengan ajaran Ekoteologi Islam, vyaitu sebuah ajaran yang
menggabungkan antara aspek keTuhanan dengan aspek lingkungan (Mardhiah,
Aulia, dan Narulita, 2014). Konsep spiritual ekologis ini mencerminkan bagaimana
relasi antara Tuhan, lingkungan alam, dan manusia, sebagaimana pemodelannya
telah tersistemkan dalam sistem, metode, bahkan institusi (syariah) yang menjaga
kelestatian alam sebagai bagian dari makhluk Tuhan (Asmanto, 2015). Konsep
Ekoteologi ini sudah seharusnya dipahami oleh seluruh umat manusia, termasuk
umat Islam, khususnya para santri yang intensif mempelajari ilmu agama Islam di
pondok pesantren dan memiliki spiritualitas yang tinggi. Pengajaran mengenai
Ekoteologi di pondok pesantren sangat penting untuk dilakukan sebagai salah satu
upaya dalam merealisasikan Environmental Education (Mangunjaya, 2012).

Haigh (2010) menyatakan bahwa agama baik langsung maupun tidak
langsung akan mempengaruhi perilaku manusia terhadap lingkungan. Hal ini
didukung oleh banyak teori yang mengungkapkan bahwa agama Islam memiliki
konsep ajaran perintah konservasi lingkungan yang telah mengakar sejak dahulu
kala yang tidak hanya termuat dalam Al-Qur’an dan Hadist secara tekstual,
melainkan juga sangat relevan untuk diimplementasikan dalam kehidupan nyata di
msyarakat (Dariah, Salleh, & Shafiai, 2016; Duh, 2010; Hekmatpour, Burns, &
Boyd, 2017; Mangunjaya & McKay, 2012; Saniotis, 2012). Efektifitas pendekatan
agama dalam pendidikan lingkungan juga diperkuat oleh penelitian dari Akhtar

(1996), Chai & Chen (2009), Hope & Jones (2014), Ayten & Hussain (2017), dan



Adi & Adawiyah (2018) yang menyatakan bahwa agama berperan penting dalam
meningkatkan perilaku kepedulian lingkungan pada masyarakat.

Akan tetapi, peran agama dalam pendidikan karakter lingkungan dan
konservasi masih belum dipahami secara mendalam oleh banyak pihak. Selama ini
penelitian mengenai karakter peduli lingkungan masih terbatas pada institusi
pendidikan umum dan masyarakat. Penelitian mengenai karakter peduli lingkungan
pada institusi pendidikan Islam layaknya pondok pesantren masih minim.
Permasalahan ini juga terjadi di lingkungan UNNES dimana penelitian masih
berfokus pada mahasiswa UNNES secara umum dan belum memfokuskan kajian
pada mahasiswa yang belajar agama Islam (santri) di pondok pesantren.

Padahal setidaknya terdapat kurang lebih 3,5 % - 4 % mahasiswa UNNES yang
tinggal dan belajar di pondok pesantren (Penelitian Pendahuluan, 2020). Angka ini
menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa UNNES yang tinggal di pondok pesantren
cukup banyak dan tidak dapat dinafikan dalam berbagai studi. Dengan berkaca pada
potensi pendidikan lingkungan di pondok pesantren, maka pada tataran
idelaitasnya, santri pondok pesantren di kawasan UNNES harus memiliki karakter
peduli lingkungan yang baik. Hal ini karena santri mendapatkan bekal pendidikan
lingkungan dari dua institusi pendidikan yaitu pendidikan konservasi di UNNES
dan juga pendidikan lingkungan yang berbasis agama di pesantren.

Bahkan pendidikan lingkungan di pondok pesantren lebih memungkinkan
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pondok pesantren memberikan
kesempatan kepada santri untuk mengimplementasikan pengetahuan dan sikap

lingkungan yang dipelajari di kampus dan di pondok pesantren. Di kampus santri
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hanya mempelajari pengetahuan dan nilai di lingkungan di bangku kuliah,
sedangkan di pondok pesantren santri tidak hanya mempelajari pengetahuan dan
nilai lingkungan dari kurikulum pesantren, melainkan belajar dari kehidupan di
pesantren dan mengimplementasikan apa yang dipelajari dalam kehidupan
pesantren tersebut. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
pengetahuan, nilai, dan perilaku lingkungan di kalangan santri pondok pesantren di
kawasan UNNES dan menganalisis hubungan antara ketiga komponen tersebut.

B. Rumusan masalah

1. Bagaimana tingkat karakter peduli lingkungan pada santri pondok pesantren
di kawasan UNNES ?

2. Bagaimana pengaruh dari environmental knowledge dan environmental value
terhadap environmental behavior pada santri pondok pesantren di kawasan
UNNES ?

C. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis tingkat environmental knowledge pada santri pondok
pesantren di kawasan UNNES.

2. Menganalisis tingkat environmental value pada santri pondok pesantren di
kawasan UNNES.

3. Menganalisis tingkat environmental behavior pada santri pondok pesantren
di kawasan UNNES.

4. Menganalisis signifikansi pengaruh dari environmental knowledge dan
environmental value terhadap environmental behavior pada santri pondok

pesantren di kawasan UNNES.
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5. Menganalisis tingkat pengaruh dari environmental knowledge dan

environmental value terhadap environmental behavior pada santri pondok

pesantren di kawasan UNNES.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

a.

Untuk menganalisis tingkat environmental knowledge pada santri
pondok pesantren di kawasan UNNES.

Untuk menganalisis tingkat environmental value pada santri pondok
pesantren di kawasan UNNES.

Untuk menganalisis tingkat environmental behavior pada santri pondok
pesantren di kawasan UNNES.

Untuk menganalisis signifikansi pengaruh dari environmental knowledge
dan environmental value terhadap environmental behavior pada santri
pondok pesantren di kawasan UNNES ?

Untuk menganalisis tingkat pengaruh dari environmental knowledge dan
environmental value terhadap environmental behavior pada santri

pondok pesantren di kawasan UNNES ?

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Lembaga Pondok Pesantren

1) Untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran santri mengenai
kepedulian lingkungan.

2) Untuk meningkatkan kualitas lingkungan di pondok pesantren.

3) Untuk meningkatkan rasa nyaman dalam kegiatan pembelajaran.



12

4) Untuk meningkatkan akreditasi pondok pesantren.
b. Bagi UNNES
1) Untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mahasiswa mengenai
kepedulian lingkungan.
2) Untuk meningkatkan kualitas lingkungan di kampus.
3) Untuk meningkatkan rasa nyaman dalam kegiatan pembelajaran.
4) Untuk meningkatkan akreditasi kampus.
c. Bagi Pemerintah
1) Untuk memberikan referensi untuk menentukan kebijakan dalam
pengelolaan lingkungan.
2) Untuk memberikan 8referensi untuk menentukan kebijakan dalam
bidang pendidikan.
3) Untuk memberikan referensi untuk menentukan kebijakan dalam
bidang keagamaan.
d. Bagi Masyarakat
1) Untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan
pentingnya menjaga lingkungan.

2) Untuk meningkatkan kualitas lingkungan di masyarakat.

E. Batasan Istilah
1. Santri
Santri merupakan sekelompok orang yang tidak dapat dipisahkan dari

kehidupan kehidupan ulama. Santri merupakan siswa atau mahasiswa yang
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dididik dan menjadi pengikut dan pelanjut perjuangan ulama yang setia.
Santri adalah para siswa atau mahasiswa yang mendalami ilmu-ilmu agama
di pesantren baik dia tinggal di pondok pesantren maupun pulang setelah
selesai waktu belajar. Dalam penelitian ini, yang dimaksud santri merupakan
siswa ataupun mahasiswa yang mengaji atau memperdalam ilmu agama, serta
tinggal di pondok pesantren. Santri yang menjadi subjek dalam penelitian ini
merupakan mahasiswa UNNES yang mengaji atau belajar memperdalam
ilmu agama dan tinggal di pondok pesantren di kawasan UNNES.

. Pondok Pesantren

Pesantren merupakan sebuah institusi pendidikan Islam dengan fasilitas
pondok (asrama) yang menjadi tempat tinggal santri dan juga tempat
pengajaran kitab-kitab klasik dan kitab umum untuk mempelajari ilmu agama
Islam dan membentuk karakter yang berakhlakul karimah secara mendalam.
Dalam penelitian ini, pondok pesantren yang dimaksud adalah sebuah
lembaga pendidikan Islam yang di dalamnya terdapat tempat tinggal santri
yang berfungsi sebagai tempat untuk mengajarkan ilmu agama Islam, sosial,
kebudayaan, lingkungan, dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
. Ekotheologi

Ekoteologi merupakan ilmu yang membahas mengenai ajaran dasar Islam
yang berkaitan dengan lingkungan. Ekoteologi lahir dari teori dialektika
ekologis Islam yang merupakan proses dialektis antara nilai-nilai spiritual
religius Islam dengan nilai-nilai ekologis. Proses dialektika tersebut

dilakukan melalui tiga tahap utama yang mencakup tahap internalisasi, tahap
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objektivikasi, dan tahap eksternalisasi. Dalam penelitian ini, ekoteologi yang
dimaksud adalah nilai-nilai lingkungan yang berbasis syariat Islam.
Ekoteologi merupakan ajaran Islam yang memfokuskan pada upaya
konservasi lingkungan. Dalam penelitian ini, kita menyepakati bahwa prinsip
dalam ekoteologi terdiri atas prinsip Tauhid, prinsip Khalifah, prinsip Khlag,
dan prinsip Mizan.

. Karakter Peduli Lingkungan

Karakter peduli lingkungan merupakan sebuah sikap yang diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari untuk melestarikan, memperbaiki, dan mencegah
kerusakan dan pencemaran lingkungan. Sikap-sikap tersebut terbentuk dalam
proses belajar dalam jangka waktu yang lama sehingga menjadi sebuah pola
prilaku yang membentuk karakter seseorang. Dalam penelitian ini, karakter
peduli lingkungan yang dimaksud adalah pengetahuan (knowledge), nilai
(value), dan aksi nyata (behavior) yang dimiliki oleh seseorang dalam
melestarikan, memperbaiki, dan mencegah kerusakan dan pencemaran
lingkungan. Dalam penelitian ini, karakter peduli lingkungan terdiri atas tiga
aspek yaitu environmental knowledge, environmental value, dan
environmental behavior.

. Environmental Knowledge

Environmental Knowledge merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh
seseorang berkaitan dengan lingkungan. Dalam penelitian ini, environmental
knowledge yang dimaksud merupakan pengetahuan seorang santri mengenai

lingkungan yang mencakup aspek: keanekaragaman sumberdaya hayati dan
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non hayati, arsitektur hijau, energi bersih, transportasi hijau, pengelolaan
limbah, dan kebijakan nirkertas.

. Environmental Value

Environmental Value merupakan nilai atau sikap yang dimiliki seseorang
terhadap lingkungan. Environmental value berkaitan dengan bagaimana
seorang santri memandang dan bersikap terhadap lingkungan sebagai ciptaan
Tuhan Yang Maha Esa. Dalam penelitian ini, enviromental value mencakup
nilai-nilai syariat Islam yang berkaitan dengan lingkungan yaitu meliputi: (1)
Tauhid, (2) Khilafah, (3) Khalag, dan (4) Mizan.

. Environmental behavior

Environmental behavior merupakan tindakan yang dimiliki seseorang
terhadap lingkungan. Environmental behavior merupakan wujud aksi nyata
dari karakter peduli lingkungan yang tampak dan diimplementasikan dalam
berbagai aspek kehidupan. Environmental behavior dalam penelitian ini
mencakup perilaku seorang santri dalam mengelola dan memanfaatkan
lingkungan yang meliputi aspek: keanekaragaman sumberdaya hayati dan
non hayati, arsitektur hijau, energi bersih, transportasi hijau, pengelolaan
limbah, dan kebijakan nirkertas.

. Pondok Pesantren Kawasan UNNES

Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas santri
pondok pesantren di kawasan UNNES. Kampus UNNES yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah Kampus UNNES Sekaran yang berada di

Kelurahan Sekaran, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang. Adapun
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pondok pesantren di kawasan UNNES yang dimaksud dalam penelitian yaitu
pondok pesantren yang terletak di Kelurahan Sekaran dan Kelurahan
Patemon, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang. Pemilihan Kelurahan
Sekaran dan Kelurahan Patemon didasarkan oleh banyaknya santri pondok
pesantren di dua kelurahan tersebut yang merupakan mahasiswa UNNES.
Pondok pesantren di kawasan UNNES yang dimaksud dalam penelitian ini
terdiri atas tujuh pondok pesantren meliputi: (1) Pondok Pesantren Durrotu
Ahlussunnah Wal Jamaah, (2) Pondok Pesantren An-Najma, (3) Pondok
Pesantren As-Sabila, (4) Pondok Pesantren Miftahu Rohmatillah, (5) Pondok
Pesantren As-Salafy Al Asror, (6) Pondok Pesantren Huffadzul Qur’an (HQ)

Al Asror, dan (7) Pondok Pesantren Lugman Hakim.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR
A. Deskripsi Teoretis

1. Konsep Lingkungan Hidup

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, lingkungan hidup
merupakan kesatuan ruang dengan seluruh benda, daya, dan makhluk hidup,
termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam, kelangsungan
perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup. Pembahasan
mengenai lingkungan hidup akan selalu berkorelasi dengan “ekologi” yaitu studi
tentang hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan manusia. Seiring
perkembangan zaman yang melahirkan kesadaran manusia akan peran
pentingnya dalam lingkungan, kemudian hadirlah “human ecology ” atau ekologi
manusia. Ekologi ini kemudian menjadi dasar bagi lahirnya ilmu lingkungan,
yaitu sekelompok ilmu-ilmu yang membahas mengenai bagaimana bumi
dilestarikan, apa yang menyebabkan kerusakan lingkungan, dan bagaimana
menyelesaikan permasalahan lingkungan tersebut (Wiryono, 2013).

Perbincangan mengenai lingkungan pada dasarnya adalah perbincangan
mengenai mutu lingkungan yang selalu dikorelasikan dengan masalah
lingkungan, misalnya bencana alam, pencemaran, dan erosi. Mutu lingkungan
selalu dikaitkan dengan perkara negatif yang mengancam lingkungan yang
sebagian besar merupakan akibat dari ulah manusia (Soemarwoto, 2004). Hal ini

merupakan implikasi dari adanya sebuah hubungan sirkuler antara manusia
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dengan lingkungan yang mengandung konsep bahwa lingkungan merupakan
tempat hidup bagi manusia yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh manusia
(Wiryono, 2013). Dapat dikatakan bahwa manusia merupakan bagian dari
lingkungan. Akan tetapi, relasi antara manusia dan lingkungan yang ada saat ini
tidak menunjukkan adanya hubungan yang harmonis (Herawati, dkk., 2018).
Manusia selalu memposisikan dirinya sebagai subjek dan lingkungan adalah
objek yang dapat dieksploitasi penggunaannya sesuai keinginannya. Kondisi
tersebut menyebabkan terjadinya fenoemana degradasi lingkungan yang saat ini
semakin marak dan mengancam keberlanjutan kehidupan dunia

Kondisi ini menunjukkan adanya fenomena degradasi lingkungan.
Degradasi lingkungan baik yang terjadi di tingkat lokal maupun global
menyebabkan problematika yang serius (Nisa, Setyowati, dan Suharini, 2017).
Di era globalisasi ini, modernisasi teknologi dalam berbagai bidang kehidupan,
khususnya pada bidang industri telah memberikan dampak yang negatif terhadap
lingkungan (Armawi, 2013). Peningkatan jumlah, pertumbuhan, dan kepadatan
penduduk, utamanya di perkotaan juga telah mempengaruhi kualitas lingkungan
(Puspita, Ibrahim, dan Hartono, 2015; Suharini, 2007). Kondisi ini dikarenakan
pola hidup mereka yang tidak memperhatikan dampak terhadap kelestarian
lingkungan yang pada akhirnya akan mengancam kesehatan dan keberlanjutan
kehidupan mereka (Lailia, 2014).
2. Gerakan Ekoteologi Islam sebagai Upaya Konservasi Lingkungan

Di tengah meningkatnya usaha berbagai negara di belahan dunia dalam

mengajarkan nilai-nilai lingkungan kepada seluruh warga negaranya, muncul
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sebuah kritik terkait usaha konservasi lingkungan yang dilakukan selama ini.
Kritik tersebut mengacu pada keringnya aspek spiritualitas (agama) sebagai
aspek fundamental dalam menangani persoalan lingkungan, padahal agama
memiliki kontribusi yang besar dalam menangani berbagai problematika
lingkungan yang sangat urgent ini (Abdullah, 2010; Nasr, 1990; Rodin, 2017).
Kondisi ini kemudian membangkitkan semangat juang para ulama’ dari
kalangan environmentalist Islam yang berlomba-lomba untuk menjelaskan
secara gamblang bagaimana Islam memandang persoalan lingkungan yang
melahirkan pendekatan Islam dalam usaha konservasi lingkungan (Asmanto,
2015; Mardhiah, Aulia, dan Narulita, 2014). Pendekatan Islam dalam usaha
konservasi lingkungan ini akan menggugah kesadaran umat Islam dalam usaha
konservasi lingkungan. Hal ini dikarenakan pendekatan Islam menyentuh aspek
fundamental dalam kehidupan bergama yaitu penanaman keimanan (tauhid) dan
ketakwaan terhadap Allah dengan menjalankan syariat agama Islam dalam usaha
konservasi lingkungan (Munji, 2014; Salem, Hasnan, dan Osman, 2012).
Sebagai agama yang bersifat Rahmatan Lil ‘Aalamiin agama Islam
sangat memperhatikan permasalahan lingkungan. Islam menawarkan berbagai
solusi dalam mengatasi problematika lingkungan yang ada. Dimensi Islam tidak
hanya sebatas pada persoalan iman dan ibadah, karena Islam memberikan porsi
yang besar dalam dimensi muamalah yang memiliki wujud konkret dalam
bentuk seperangkat pola perilaku atau way of life yang sesuai dengan syariat
yang diimplementasikan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan

bernegara, termasuk juga mengatur bagaimana pola hubungan antara manusia
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dengan alam. (Aung, 2016; Mangunjaya dan McKay, 2012). Hal ini sesuai
dengan ajaran Islam dimana kita mengenal adanya konsep hubungan hablun
nimallah dan hablun minannaas. Konsep hablun minannaas ini tidak hanya
sebatas pada hubungan antar manusia, melainkan juga hubungan antara manusia
dengan alam (Aung, 2016).

Bukti bahwa Islam sangat memperhatikan persoalan lingkungan telah
termaktub secara nyata dalam Alquran dan Hadist Nabi Muhammad SAW.
Menurut Shomali (2008) dalam Rodin (2017), di dalam Alquran terdapat lebih
dari 750 ayat yang berkaitan dengan alam dan empat belas surah dalam Alquran
yang memiliki nama sesuai dengan nama hewan dan kejadian alam tertentu.
Dalam Alquran, istilah ekologi diperkenalkan dalam berbagai term yang terdiri
atas kurang lebih tiga belas term, diantaranya yaitu: lingkungan hidup (al-biah),
seluruh alam (al- ‘alamin), langit atau jagad raya (al-sama’), bumi (al-ardh),
manusia (al-insan), fauna (a/ an 'am atau dabbah), flora (al-nabat atau al-harst),
air (ma’), udara (al-rih), matahari (al-syams), bulan (al-qamar), bintang (al-
buruj), dan gunung (jabal) (Zulfikar, 2018).

Banyaknya term ekologi dalam Alquran menunjukkan bahwa Alquran
telah merespon masalah lingkungan jauh sebelum lahirnya teori-teori yang ada
saat ini (Suhendra, 2013). Banyaknya term ekologi dalam Alquran menjadi salah
satu pondasi bagi manusia untuk menyadari bagaimana kebesaran dan
keagungan Allah SWT. Alam semesta yang megah ini diciptakan oleh Allah
SWT dan tunduk kepada Allah SWT sehingga alam ini merupakan representasi

dariNya (Khalid, 2002). Dengan begitu maka manusia harus melihat alam tidak
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hanya dengan mata melainkan dengan akal, hati, dan pikiran untuk berangan,
mengambil pelajaran, menganalisis dan mendiskusikan, yang pada gilirannya
bisa membuka realitas Allah pada eksistensi terdekat (Munji, 2014). Kondisi ini
berimplikasi terhadap adanya kewajiban bagi manusia untuk selalu menjaga
alam karena pencederaan terhadap alam merupakan sebuah tindakan
pencedaraan terhadap regulasi Allah SWT (Nasr, 1990). Dengan ini manusia
didorong untuk memahami hukum-hukum lingkungan hidupnya sehingga akan
termotivasi untuk melestarikan lingkungan (Rodin, 2017).

Selain aspek lingkungan, Alquran juga membahas secara spesifik
mengenai krisis lingungan yang secara eksplisit dituangkan dalam beberapa
term, yaitu fasad, halaka, dan sa’a secara leksikal. Term krisis lingkungan ini
biasanya bersandar pada adanya ayat Alquran yang berisi menganai ajaran
larangan bagi manusia untuk merusak dan mengeksploitasi lingkunagan.
Beberapa ayat tersebut di antaranya adalah Surah Al-Rum ayat 41, Al-Bagarah
ayat 205, Al-Maidah ayat 33, dan ayat-ayat lainnya (Rodin, 2017). Dari ayat-
ayat tersebut dapat dipetik suatu ajaran Islam bahwa Allah SWT melarang
manusia untuk merusak lingkungan dan menjanjikan balasan yang setimpal bagi
manusia yang merusak lingkungan (Zulfikar, 2018).

Larangan merusak alam di dalam Alguran membawa kita kepada sebuah
ajaran Islam bahwa manusia merupakan khalifah Allah di muka bumi. Posisi
manusia sebagai khalifah di muka bumi mengandung makna bahwa manusia
adalah hamba Allah yang berkewajiban untuk mengelola lingkungan,

menjaganya, dan mempertahankan kelestariannya (Nasr, 1990; Schuler, 2014).
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Walaupun Allah SWT telah menundukkan seluruh alam semesta ini bagi
manusia, akan tetapi manusia bukan berarti bebas untuk mengeksploitasi
lingkungan sesuka hatinya layaknya orang yang haus dan rakus akan materi.
Menjaga dan mengelola lingkungan, serta menjaga kelestariannya dengan tidak
melakukan eksploitasi merupakan wujud dari ketaatan manusia sebagai hamba
Allah dan tanggungjawabnya untuk menjalankan amanat sebagai khalifah dan
wakil dari Allah SWT (Nasr, 1990).

Lahirnya kesadaran umat Islam mengenai kewajiban manusia sebagai
khalifah di bumi untuk senantiasa menjaga lingkungan kemudian
membangkitkan adanya semangat gerakan ecotheology atau ekologi Islam.
Ekologi merupakan istilah yang lekat dengan lingkungan sedangkan teologi
merupakan istilah yang lekat dengan agama dan ketuhanan. Dalam Islam teologi
lebih dikenal sebagai akidah atau ilmu tauhid. Dalam kaitannya dengan
lingkungan, teologi ini kemudian diturunkan pada ranah yang lebih praksis yaitu
bagaimana relasi antara lingkungan dengan sang pencipta. Ekoteologi
memfokuskan kajiannya pada bidang lingkungan dan perumusannya didasarkan
pada sumber nilai ajaran agama Islam. Dengan begitu maka dapat dikatakan
bahwa ekoteologi merupakan ilmu yang membahas mengenai ajaran dasar Islam
yang berkaitan dengan lingkungan. Ekoteologi lahir dari teori dialektika
ekologis Islam yang merupakan proses dialektis antara nilai-nilai spiritual
religius Islam dengan nilai-nilai ekologis. Proses dialektika tersebut dilakukan
melalui tiga tahap utama yang mencakup tahap internalisasi, tahap objektivikasi,

dan tahap eksternalisasi (Mardhiah, Aulia, dan Narulita, 2014).
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Ekoteologi merupakan bentuk kritik terhadap paradigma lama yang
bercorak antroposentris yang menjadi dalih ras manusia untuk berperilaku
semena-mena  terhadap  lingkugan.  Ekoteologi  berupaya  untuk
mengartikulasikan kembali harmonisasi hubungan antara agama dengan
lingkungan (Mahzumi, 2018). Ekoteologi berupaya menyadarkan manusia untuk
memaknai kembali konsep hubungan dalam hidup yang tidak hanya mengenal
habl min Allah (menjalin komunikasi yang baik dengan Allah) dan habl min al-
nas (menjalin komunikasi yang baik dengan sesama manusia), hamun juga
adanya kewajiban untuk merajut habl ma’a al-bi’ah atau al-‘alam (menjalin
komunikasi yang baik dengan lingkungan alam). Trilogi hubungan antara Tuhan
sebagai pencipta, manusia sebagai khalifah, dan bumi sebagai tempat untuk
menjalankan misi kekhalifahan perlu dilakukan secara harmoni sehingga aksi-
aksi perusakan lingkungan dapat diminimalisasi (Saddad, 02017).

Ajaran ekoteologi lekat kaitannya dengan wacana spiritual ekologi yang
berusaha untuk mengembalikan sakralitas alam yang telah terdikotomi dengan
paham sekuler yang banyak menyisakan dampak negatif berupa kerusakan
lingkungan (Asmanto, 2015). Spiritualitas ekologi hadir dengan membawa
seperangkat bentuk kecerdasan sikap, perilaku, budaya akan respon spiritual diri
terhadap berbagai masalah krisis lingkungan (Asmanto, Miftakhurrohmat, dan
Asmarawati, 2016). Ekoteologi berupaya menjawab kritik dari White dan para
environmentalist lainnya yang menawarkan agar manusia beranjak dari dogma

panteisme sebagaimana ditemukan pada tradisi agama Timur dengan cara
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membangun kesadaran kosmologis yang berwawasan spiritual dan sakralitas
alam (Mahzumi, 2018).

Ekoteologi mencoba untuk memperlopori reinterpretasi terhadap hukum
lingkungan yang berasal dari figih Islam, yang berbasis pada syariat atau ajaran
yang bersumber pada dalil kitab agama Islam. Reinterpretasi ini berwujud
penambahan terhadap lima unsur pokok atau prinsip dalam Magashid As Syariah
(Asy Syatibi, 2014) oleh Yusuf Qardhawi (2006). Lima unsur pokok atau prinsip
Magashid As Syariah yang dicetuskan oleh Asy Syatibi (2014) terdiri atas
hifdzul ‘agl (pemeliharaan terhadap akal), hifdzunnafs (menjaga harmonisasi
jiwa), hifdzuddin (menjaga semangat agama), hifdzulmaal (menjaga eksistensi
harta/ekonomi), dan hifdzunnasl wal irdh (menjaga kemurnian keturunan dan
harga diri). Kemudian, lima unsur pokok ini diperbarui oleh Yusuf Qardhawi
(2006) dengan menambah satu lagi unsur pokok yaitu Aifdzulbi’ah (konservasi
lingkungan) yang menjadi isu penting dalam globalisasi saat ini. Hal ini yang
kemudian melahirkan konsep figih al bi’ah yang merupakan sangat berkaitan
dengan ajaran ekotologi.

Dalam ajaran Ekoteologi, terdapat beberapa prinsip yang menjadi dasar
pijakan dalam mengelola lingkungan, diantaranya adalah prinsip keEsaan
(Tauhid) dan prinsip Amanah (khilafah) (Asmanto, 2015; Asmanto,
Miftakhurrahmat, dan Asmarawati, 2016; Khalid, 2002; Khitam, 2016;
Mahzumi, 2018; Quddus, 2012; Suhendra, 2013). Kemudian ada juga prinsip
prinsip keseimbangan (mizan) (Khalid; 2012; Khitam, 2012; Saddad, 2017;

Suhendra, 2013), dan responsibilitas (Akhirah) (Asmanto, 2015; Muslim, 2007;
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Quddus, 2012). Selanjutnya, ada juga prinsip Adil terhadap alam (4! ‘Adalah)
(Khitam, 2012; Saddad, 2017; Suhendra, 2013). Selain itu, ada juga prinsip
mengambil manfaat tanpa merusak (Al-intifa’ dan Al Fasad), prinsip penciptaan
(khalg) (Khalid, 2010), prinsip memelihara dan merawat (Al ri’ayah dan Al
Israf) dan prinsip pembaharuan sumber daya alam (Al Tahdith dan Al Istikhlaf)
(Saddad, 2017) serta prinsip Halal, Haram, Kesederhanaan (Tawasshur),
Pemeliharaan (Ishalah) (Khitam, 2012), Kasih Sayang terhadap alam, dan sikap
hormat terhadap alam (Muslim, 2007).
Dalam penelitian ini, kita menyepakati bahwa prinsip dalam ekoteologi
terdiri atas:
a. Prinsip Tauhid
Tauhid merupakan basis atau kerangka dasar bagi keseluruhan
pandangan dan worldview dalam agama Islam (Mutahhari, 1985 dalam
Quddus, 2012). Tauhid menjadi poros perputaran seluruh ajaran Islam yang
diibaratkan sebagai sebuah lipatan selendang yang dipermukaannya
nampak sederhana, namun apabila dibentangkan dan dibeberkan akan
meliputi seluruh Islam (Yazdi, 2003 dalam Quddus, 2012). Tauhid
memegang peran vital sebagai jantungnya Islam (the heart of Islamic life)
(Nasr, 2002). Prinsip tauhid memuat keEsaan ilahi yang di dalamnya
mencakup sifat Sang Pencipta, ciptaanNya, dan konservasi lingkungan.
Tauhid merupakan pondasi dalam monoteisme Islam dan esesnsinya

terkandung dalam deklarasi yang dikenal dengan Syahadat yang
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diimplementasikan oleh setiap muslim dan merupakan pengingat iman yang
konstan (Khalid, 2002).

Dalam kaitannya dengan lingkungan, prinsip tauhid memuat sebuah
doktrin bahwa segala sesuatu yang ada di alam semesta ini merupakan
ciptaan Allah, kepunyaan Allah, dan akan kembali kepada Allah. Segala
yang ada di alam ini merupakan tanda-tanda kebesaran Allah dan
merupakan manifestasi dari Allah, serta Allah hadir dalam segala gerak dan
langkahnya dalam menjalin relasi dengan alam dan makhluk lainnya
(Abdelzaher, Kotb, dan Helfaya, 2017). Implikasi dari hal tersebut adalah
adanya kesatuan dan persamaan di antara seluruh ciptaan Allah dan
kesetaraan mereka sebagai mitra yang saling bergantung satu sama lain
sehingga harus saling menghormati (Kamla, Gallhofer, dan Haslam, 2006)
Sebagai wujud dari ajaran tauhid tersebut adalah adanya paradigma manusia
bahwa seluruh alam ini merupakan ciptaan Allah yang harus selalu dijaga
karena mengandung nilai kesakralan sehingga mewujudkan perilaku
manusia yang selalu menjaga kelestarian lingkungan.

b. Prinsip Amanah-Khilafah

Prinsip ini merupakan bentuk dari trilogi relasi antara Allah, manusia,
dan lingkungan alam, yang mana Allah telah menciptakan segala yang ada
di alam ini untuk manusia dan Allah membebankan amanat kepada manusia
untuk menjadi pemimpin atau khalifah di bumi (Khalid, 2002). Hal ini
mengandung makna bahwa manusia bukanlah pemilik penuh dari alam ini,

melainkan kepemilikan manusia hanyalah bersifah amanah, titipan, atau
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pinjaman yang pada saatnya nanti harus dikembalikan dengan
pertanggungjawaban kepada pemiliknya yaitu Allah SWT. Oleh karena itu,
manusia harus mampu mengemban amanah dengan baik dengan
menunjukkan  tanggangungjawabnya terhadap pemanfaatan dan
pemeliharaan alam dan segala fasilitasnya (Quddus, 2012).

Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Kamla, Gallhofer, dan
Haslam, (2006) bahwa kepemimpinan manusia di bumi bukanlah berarti
mereka memiliki kewenangan untuk mengelola dan mengeksploitasi
lingkungan sesuai kehendak mereka. Akan tetapi justru sebaliknya, menurut
Yusuf Qardhawi (2006), kepemimpinan manusia membawa konsekuensi
terhadap adanya kewajiban manusia untuk menyebarkan keadilan,
kebenaran, dan kebajikan kepada seluruh makhluk Allah. Menurut Naqvi
(1981, 1971) dalam Abdelzaher, Kotb, dan Helfaya (2017) peran
theomorfik manusia sebagai khalifah di bumi memiliki dua elemen, yaitu
kehendak (ikhtiar) dan tanggungjawab (fardhu). Kehendak merupakan
elemen yang dimiliki oeh setiap manusia dan memberikan kemampuan
untuk mengambil keputusan dalam berbagai situasi. Sedangkan
pertanggungjawaban memiliki dua domain yaitu status kepemimpinannya
di bumi dan aspek kesukarelaan.

c. Prinsip Al Khalg

Prinsip Al-Khalg (penciptaan) berkaitan dengan fitrah, yaitu kondisi

murni, kondisi kebaikan intrinsik, dan menunjukkan bahwa apapun yang

diciptakan oleh Allah memiliki potensi kebaikan. Segala sesuatu yang
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diciptakan oleh Allah di dunia ini tentunya memiliki sisi keindahan dan sisi
manfat yang sudah selayaknya harus dipahami oleh manusia (Khalid, 2002).
Manusia harus mengapresiasi keindahan alam yang memberikan insiprasi
mendalam bagi manusia sehingga manusia dapat menyadari betapa
besarnya kuasa Allah dan dapat menikmati alam, baik faunanya, floranya,
dan lingkungan abiotiknya (Kamla, Gallhofer, dan Haslam, 2006).

Penciptaan alam semesta ini mengandung hikmah dan pelajaran yang
mendalam bagi manusia. Kesadaran manusia akan keindahan dan hikmah
penciptaan ini akan bermuara pada perilaku manusia yang pro lingkungan
yang senantiasa mencegah degradasi lingkungan. Keindahan penciptaan
akan menginspirasi manusia untuk berlaku lemah lembut dan menyayangi
lingkungan dengan penuh moralitas yang direfleksikan melalui aksi sosial
berupa tindakan pelestarian lingkungan.
d. Prinsip Mizan

Prinsip ini mengandung ajaran bahwa Allah telah menciptakan alam
semesta ini dengan keseimbangan yang sempurna (Khalid, 2002). Tatanan
hukum dan aturan dalam Islam bertujuan untuk menjaga keseimbangan ini.
Dalam kacamata hukum Islam, manusia dilarang untuk merusak lingkungan
sehingga mengganggu keseimbangannya. Penghayatan terhadap prinsip ini
akan menuntun manusia untuk menjadi insan yang selalu bersikap hormat
terhadap lingkungan melalui upaya-upaya konservasi lingkungan

(Suhendra, 2013).
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Melalui prinsip-prinsip tersebut, gerakan Ecotheology Islam telah
menanamkan aspek pertanggungjawaban atas peran manusia untuk
memunculkan potensi edukasinya dengan mengembangkan konsep
keberlanjutan atas seluruh kehidupan makhluk Tuhan. Dimensi spiritual
ekoteologi Islam turut membangun kepribadian umat Islam untuk tidak
berjalan di muka bumi ini dengan sombong dan mengeksploitasi
lingkungan. Ajaran ekoteologi juga telah memberikan kesadaran umat
Islam bahwa manusia harus menjaga hubungan baik dengan alam
sebagaimana mereka menjaga hubungan baik dengan Allah SWT.

Dengan melihat kesuskesan dan keefektifan gerakan ekoteologi Islam
tersebut, maka sangat penting kiranya untuk menginternalisasikan aspek gerakan
ekoteologi Islam dalam ranah pendidikan. Hal ini dapat dilakukan dengan
program Environmental Education yang berbasis nilai-nilai spiritualitas. Salah
satu lembaga pendidikan yang sangat cocok untuk mengembangkan strategi
Environmental Education yang berbasis nilai-nilai spiritualitas adalah pondok
pesantren. Hal ini karena pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan
yang mengajarkan ilmu agama, moral, dan ilmu-ilmu kehidupan serta memiliki
kedekatan dengan masyarakat sehingga akan sangat efektif apabila diterapkan

program Environmental Education yang berbasis nilai-nilai spiritualitas.

3. Pondok Pesantren dan Pendidikan Lingkungan
Dalam sejarah pendidikan di Indonesia, tercatat bahwa pesantren
merupakan salah satu bentuk “indigenous culture” atau sebuah bentuk budaya

dari indigineous people di Indonesia, karena lembaga dengan pola ulama, santri,
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dan asrama telah dikenal dalam cerita dan folklore seperti halnya dalam literatur
klasik Indonesia, teutama di Pulau Jawa. Sejarah juga membuktikan bahwa
hingga hari ini, pondok pesantren masih bertahan, walaupun di era disrupsi ini
perubahan dan modernisasi lembaga pendidikan Islam di berbagai daerah
semakin marak terjadi (Mu’id, 2016). Pesantren berasal dari kata “santri” , yang
diawali dengan “pe” dan diakhiri dengan “an”, yang berarti tempat tinggal santri.
Menurut Daulay dalam Aulia, dkk. (2017), pesantren berasal dari kata santri,
yaitu seseorang yang belajar agama Islam. Dengan begitu, maka pesantren
memiliki arti tempat orang berkumpul untuk belajar agama Islam.

Definisi paling populer mengenai pesantren adalah sebuah institusi
pendidikan Islam Indonesia yang bersifat tradisional untuk mendalami ilmu
mengenai agama Islam dan mengamalkannya sebagai pedoman hidup sehari-
hari. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pesantren memiliki arti
sebagai tempat tinggal santri, atau tempat murid-murid belajar mengaji.
Pesantren merupakan sebuah institusi pendidikan Islam dengan fasilitas pondok
(asrama) yang menjadi tempat tinggal santri dan juga tempat pengajaran kitab-
kitab klasik dan kitab umum untuk mempelajari ilmu agama Islam dan
membentuk karakter yang berakhlakul karimah secara mendalam, serta mampu
mengamalkannya sebagai pegangan hidup dimanapun dalam berbagai aktivitas
kehidupan (Aulia, dkk., 2017; Jamaludin, 2012).

Pesantren merupakan institusi pendidikan nonformal yang memiliki
kedekatan dengan masyarakat dan bahkan menjadi bagian dari masyarakat.

Pesantren merupakan institusi yang telah sejak dahulu menjadi rujukan bagi
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masyarakat, baik dalam pengembangan pendidikan, sosial budaya, dan juga
menjadi penggerak serta pemberdaya masyarakat setempat (Fua, 2013). Menurut
Wijaya, Baiquni, dan Setiawan (2015), untuk bisa disebut sebagai pesantren,
sebuah institusi pendidikan Islam harus memenuhi beberapa komponen, yaitu:
kyai, santri, masjid, pondok, dan pengajaran kitab kuning.

Sebagai agen perubahan (agent of change) dan lokomotif perubahan
sosial terhadap masyarakat di sekitar lingkungannya (Fua, 2013), pesantren
memiliki posisi yang sangat strategis dalam mendidik penerus bangsa untuk
menjadi umat Islam yang ramah dan peduli terhadap lingkungan sekitar.
Pesantren merupakan institusi pendidikan yang mandiri dan memiliki kontribusi
yang penting dalam upaya konservasi lingkungan. Hal ini karena pesantren
merupakan tempat untuk menggembleng dan membekali para santri yang
diharapkan mampu menjadi garda terdepan dalam menjaga tradisi-tradisi syariat
Islam dan di dalamnya juga mencakup pengetahuan dan kesadaran mengenai
konservasi lingkungan. Bahkan, pesantren telah menjadi perhatian masyarakat
dunia karena dapat dianggap sebagai simpul yang mempertemukan antara
budaya dengan pialang budaya (cultural broker) bagi mengalirnya modernisasi
dari kota (Aulia, Isnaini, dan Khumairoh, 2017).

Program pendidikan lingkungan di pesantren bertujuan untuk mendorong
peningkatan pengetahuan, ketaatan, kesadaran, dan aksi nyata warga masyarakat
pondok pesantren dalam upaya konservasi lingkungan hidup dengan berdasrkan
pada nilai-nilai syariat Islam. Program pendidikan lingkungan merupakan salah

satu program yang bertujuan untuk melibatkan peran aktif warga pondok



32

pesantren dalam upaya mewujudkan lingkungan bersih dan sehat. Dengan
pendidikan lingkungan diharapkan warga pondok pesantren menjadi semakin
mengetahui dan memahami urgensi dari kelestarian dan kebersihan lingkungan
sebagai tempat hidup sehari-hari. Program pendidikan lingkungan di pesantren
juga berupaya menanamkan ajaran-ajaran Islam bahwa menjaga lingkungan
merupakan kewajiban bagi seluruh umat manusia yang diamanahkan oleh Allah
SWT.
4. Karakter Peduli Lingkungan

Karakter peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan yang selalu
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah
terjadi (Kemendikbud, 2010; Zuchdi, 2011 dalam Woulandari, Arifien, dan
Suharini, 2018). Karakter peduli lingkungan diartikan sebagai reaksi seseorang
terhadap lingkungannya, dengan tidak merusak lingkungan alam sehingga
tercipta lingkungan yang bersih dan asri (Jeramat, dkk. 2019). Karakter peduli
lingkungan dipengaruhi oleh pengetahuan lingkungan (Simarmata, Daulae,
Raihana) sehingga bukanlah sepenuhnya bakat atau insting bawaan, melainkan
juga merupakan produk dari suatu proses panjang bernama pendidikan (Al-
Anwari, 2014). Oleh karena itu, pendidikan lingkungan memiliki urgensi yang
sangat besar untuk direalisasikan dalam rangka menanamkan kebiasaan dan
kepedulian masyarakat terhadap lingkungan (Widyaningrum dan Wicaksono,

2018).
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Yaumi (2014) dalam Purnamasari, Alfiandra, dan Kursinar (2019)
mengemukakan bahwa karakter peduli lingkungan diantaranya terdiri atas: (1)
memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup serta mencegah dan
menanggulangi pencemaran dan perusakan lingkungan, (2) memberikan
informasi yang faktual mengenai pengelolaan dan pelestarian lingkungan hidup,
(3) mempelopori pentingnya menjaga kelestraian lingkungan dan melakukan
perbaikan terhadap ekosistem yang terdegradasi, (4) memberikan ide dan
gagasan dalam pengembangan lingkungan yang nyaman, bersih, indah, dan rapi,
dan (5) menjaga dan mensosialisasikan urgensi kelestarian lingkungan area
kampus, rumah tangga, masyarakat dengan pemanfaatan flora dan fauna secara
arif.

Dalam penelitian ini, analisis mengenai karakter peduli lingkungan di
kalangan santri dilakukan dengan menggunakan teori dari Kaiser, Wolfing, dan
Fuhrer (1999). Menurut Kaiser, Wolfing, dan Fuhrer (1999), karakter peduli
lingkungan terdiri atas tiga aspek utama (domain) yaitu environmental
knowledge, environmental value, dan environmental behavior. Environmental
knowledge merupakan prediktor yang penting karena biasanya dipandang
sebagai sebuah prekondisi bagi aksi yang dikehendaki. Bahkan environmental
knowledge merupakan target umum dari intervensi karena didasari oleh asumsi
bahwa peningkatan pengetahuan akan menghasilkan tanggung jawab
lingkungan yang lebih besar (Levine dan Strube, 2012).

Di samping environmental knowledge, environmental value juga

merupakan prediktor yang sangat penting karena nilai merupakan faktor dasar
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yang mempengaruhi keputusan seseorang. Kemudian, environmental behavior
merupakan realisasi dari adanya environmental knowledge dan environmental
value. Environmental behavior merupakan wujud aksi nyata dari karakter peduli
lingkungan yang tampak dan diimplementasikan dalam berbagai aspek
kehidupan (Hasyim, 2013).

Untuk mengukur karakter peduli lingkungan para santri, dalam penelitian
ini teori domain karakter peduli lingkungan yang dicetuskan oleh Kaiser,
Wolfing, dan Fuhrer (1999) kemudian dimodifikasi dan dikolaborasikan dengan
teori indikator pilar konservasi UNNES yang Kketiga, yaitu konservasi
sumberdaya alam dan lingkungan dan teori ekoteologi menurut Fazlun Khalid
(2002). Domain Environmental Knowledge dan Environmental behavior
dikolaborasikan dengan teori indikator pilar konservasi UNNES yang ketiga,
yaitu konservasi sumberdaya alam dan lingkungan. Indikator pilar konservasi
sumberdaya alam dan lingkungan terdiri atas: (1) keanekaragaman sumberdaya
hayati dan non hayati, (2) arsitektur hijau, (3) energi bersih, (4) transportasi
hijau, (5) pengelolaan limbah, dan (6) nirkertas (Rahmaningtyas, Purasani, dan
Tusnayah, 2018).

Berbeda dengan domain Environmental Knowledge dan Environmental
behavior, domain Environmental Value dikolaborasikan dengan teori
Ekotheologi Fazlun Khalid (2002). Menurut Fazlun Khalid (2002), terdapat
empat prinsip ekoteologi Islam yang terdiri atas (1) prinsip Tauhid, (2) prinsip
Khalifah-Amanah, (3) prinsip Khalg, dan (4) prinsip Mizan. Penggunaan teori

Ekotheologi Fazlun Khalid (2002) dilatarbelakangi oleh tujuan penelitian yaitu
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menganalisis karakter peduli lingkungan pada santri. Oleh karena itu,

pengukuran nilai-nilai peduli lingkungan dilakukan dengan menggunakan teori

Ekotheologi yang lebih mencerminkan pendekatan syariat Islam.
B. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian skripsi ini, diantaranya
yang adalah penelitian yang dilakukan oleh Riyanto, Sutardji, dan Sunarko (2012)
yang berjudul Hubungan antara Pengetahuan Lingkungan Hidup dengan Sikap
Mahasiswa dalam Program Konservasi UNNES (Studi Kasus pada Mahasiswa
Jurusan Geografi FIS UNNES). Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat
pengetahuan mahasiswa jurusan Geografi tentang lingkungan hidup, sikap
mahsiswa jurusan Geografi terhadap program konservasi UNNES, serta hubungan
antara pengetahuan tentang lingkungan hidup dengan sikap mahasiswa terhadap
program konservasi UNNES. Penelitian tersebut memiliki beberapa persamaan
dengan penelitian skripsi ini, yaitu dari segi tujuan dan variabel yang digunakan.
Adapun perberbedaannya dengan penelitian skripsi ini, yaitu populasi dan sampel,
indikator yang digunakan, dan metode analisis data, serta pada penelitian skripsi ini
terdapat variabel tindakan berupa environmental behavior.
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rarasandy, Prasetya, dan Ngabekti

(2020) yang berjudul Student’s Conservation Attitudes and Behavior After
Conservation and Environment-Courses dan penelitian dari Sujana, Hariyadi, dan
Purwanto (2018) yang berjudul Hubungan Antara Sikap dengan Perilaku Peduli
Lingkungan pada Mahasiswa. Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan

penelitian skirpsi ini, yaitu pada variabel sikap dan tindakan (perilaku) terhadap
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lingkungan. Akan tetapi, dari segi indikator dan responden memiliki perbedaan.
Dalam penelitian skripsi ini memasukka unsur ekoteologi Islam sebagai indikator
sikap (nilai) dan menggunakan santri mahasiswa sebagai responden.

Penelitian serupa juga dilakukan olen Rahmawati, dkk. (2020) yang
berjudul UNNES Goes Conservation: Among Students’ Knowledge, Perception,
and Attitude of Students’ Environmental Conservation. Seperti halnya beberapa
penelitian di atas, penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian skirpsi
ini, yaitu pada variabel pengetahuan dan sikap terhadap lingkungan. Adapun
perbedaannya dengan penelitian skripsi ini, yaitu populasi dan sampel, indikator
yang digunakan, dan metode analisis data, serta pada penelitian skripsi ini terdapat
variabel tindakan berupa environmental behavior. Kemudian, dalam penelitian
skripsi ini memasukka unsur ekoteologi Islam sebagai indikator sikap (nilai) dan
menggunakan santri mahasiswa sebagai responden.

Ada juga penelitian dari Kuswardinah dan Wahyuningsih (2018) yang
berjudul The Influence of Students’ Understanding in Conservation Characteristics
and Scientific Attitude towards Environmental Care in Universitas Negeri
Semarang. Penelitian ini mengkaji mengenai tingkat pemahaman mahasiswa dan
sikap mahasiswa terhadap lingkungan. Penelitian tersebut memiliki persamaan
dengan penelitian skirpsi ini, yaitu pada variabel sikap dan tindakan (perilaku)
terhadap lingkungan. Akan tetapi, dari segi indikator dan responden memiliki
perbedaan. Dalam penelitian skripsi ini memasukka unsur ekoteologi Islam sebagai

indikator sikap (nilai) dan menggunakan santri mahasiswa sebagai responden.
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Penelitian berikutnya dilakukan oleh Dahriyanto, Rahmawati, dan
Muhammad (2018) yang berjudul Intensi Perilaku Pro-Konservasi Ditinjau dari
Orientasi Nilai Individu pada Mahasiswa Universitas Negeri Semarang. Penelitian
tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian skripsi ini dari segi variabel nilai dan
perilaku pro lingkungan. Akan tetapi memiliki perbedaan berupa tidak adanya
variabel pengetahuan dan tidak adanya indikator ekoteologi Islam dalam seperti
halnya pada penelitian skripsi ini.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Setyowati, dkk. (2019) yang berjudul
Awareness of Electrical Energy as Realization A Conservation in Universitas
negeri Semarang campus. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian
skripsi ini yaitu dari segi kesadaran dan perilaku lingkungan mahasiswa UNNES.
Akan tetapi, dari segi variabel dan indikator, penelitian dari Setyowati, dkk. (2019)
hanya berfokus pada aspek penggunaan energi listrik semata. Sedangkan, pada
penelitian skripsi ini mencakup aspek yang luas yaitu terdiri atas enam aspek dari
pilar konservasi UNNES yang ketiga berupa konservasi sumberdaya alam dan
lingkungan.

Di samping itu, ada juga penelitian dari Yuniawan, Masrukhi, dan
Alamsyah (2014). Penelitian tersebut berjudul Sikap Mahsiswa terhadap Ungkapan
Pelestarian Lingkungan di Kampus Konservasi: Kajian Ekolinguistik di
Universitas Negeri Semarang. Berbeda dengan penelitian skripsi ini dan penelitian
yang telah disebutkan di atas, penelitian dari Yuniawan, Masrukhi, dan Alamsyah

(2014) tidak berfokus pada variabel sikap dan perilaku pro lingkungan secara nyata,
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melainkan sikap mahasiswa terhadap ungkapan pelestarian lingkungan dengan
kajian ekolinguistik.

Penelitian lain dilakukan oleh Rahmaningtyas, Purasani, dan Tushayah
(2018) yang berjudul Implementasi Kaderisasi Konservasi di Perguruan Tinggi.
Kemudian penelitian juga dilakukan oleh Ngabekti (2015) yang berjudul Persepsi
Mahasiswa Pendidikan Lingkungan Hidup Terhadap Ketercapaian UNNES
sebagai Kampus Konservasi untuk Menuju Pembangunan Berkelanjutan, serta
penelitian dari Kisworo dan Muarifudin (2015) yang berjudul Analisis
Implementasi 7 Pilar Konservasi Universitas Negeri Semarang di Fakultas IImu
Pendidikan. Tiga penelitian tersebut berbeda dengan penelitian skirpsi ini.
Penelitian tersebut berfokus untuk menganalisis bagaimana implementasi program
konservasi di UNNES dan menganalisis bagaimana persepsi mahasiswa mengenai
program konservasi tersebut. Hasil Penelitian yang relevan dapat dilihat lebih lanjut

pada tabel 1 berikut ini.
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Tabel 1. Penelitian yang Relevan

No

Penulis Judul Fokus Masalah Hasil Penelitian
1 | Rarasandy, | Student’s Menganalisis Mahasiswa yang telah
L., Prasetyo, | Conservation Attitudes | sikap dan perilaku | mengikuti  mata  kuliah
A. P. B,, & | and Behavior After | mahasiswa setelah | Pendidikan Konservasi
Ngabekti, S. | Conservation and | mengikuti  mata | memiliki  tingkat  sikap
(2020) Environment-Courses | kuliah Pendidikan | konservasi yang tinggi dan
Konservasi  dan | tingkat perilaku konservasi
menganalisis yang sedang. Kemudian,
Journal  of hubungan antara | terdapat hubungan yang
Innovative sikap dengan | positif dan signifikan antara
Science perilaku pro | sikap dengan perilaku pro
Education, lingkungan. lingkungan.
9(2), 144-
150
2 | Sujana, K., | Hubungan antara | Menganalisis Mahasiswa UNNES
Hariyadi, S., | Sikap dengan Perilaku | hubungan sikap | memiliki sikap dan perilaku
& Peduli Lingkungan | dengan perilaku | peduli  lingkungan pada
Purwanto, pada Mahasiswa pedili lingkungan | tingkat sedang. Kemudian,
E. (2018). pada mahasiswa | terdapat hubungan yang
UNNES positif dan signifikan antara
sikap dan perilaku peduli
Jurnal lingkungan pada mahasiswa
Ecopsy, UNNES.
5(2), 81-87
3 | Rahmawati, | UNNES Goes | Menganalisis Sebanyak 52% responden
F. D., | Conservation: Among | kondisi nyata dari | memiliki pengetahuan
Tusnayah, | Students’ Knowledge, | konservasi konservasi lingkungan yang
T., Dewi, L. | Perception, and | lingkungan pada | tinggi, 50%  responden
C., & Indira, | Attitude of Students’ | mahasiswa setelah | memiliki persepso
F. R. (2020) | Environmental mengikuti konservasi lingkungan yang
Conservation berbagai program | sangat tinggi, dan 61%
konservasi  dari | responden memiliki sikap
Internationa UNNES. konservasi lingkungan yang
I baik.
OCrc])nference Pengetahuan dan persepsi

Economics,

memiliki pengaruh terhadap
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Business, sikap konservasi secara
and simultan sebesar 66,5%.
Economic
Education
2019
Dahriyanto, | Intensi Perilaku Pro- | Menganalisis Sebagian besar mahasiswa
L. F., | Konservasi  Ditinjau | intensi  perilaku | UNNES yang telah
Rahmawati, | dari Orientasi Nilai | pro-konservasi mengikuti  mata  kuliah
D. A., &/ Individu pada | pada mahasiswa | Pendidikan Konservasi
Muhammad | Mahasiswa UNNES ditinjau | memiliki intensi perilaku
, A, H.| Universitas  Negeri | dari orientasi nilai | pro konservasi pada ketegori
(2018) Semarang individu sedang (71,5%) dan tinggi
(28,2%). Hal ini
membuktikan bahwa PLH
Institusi memberikan pengaruh
lahirnya niat yang baik
Jurnal _ untuk  berperilaku  pro
PS'KOIOQ' lingkungan pada mahasiswa
lImiah, UNNES.
10(2), 180-
191
Setyowati, | Awareness of | Menganalisis Upaya pengehematan energi
D. L., | Electrical Energy as | kepedulian  dan | listrik di UNNES
Hardati, P., | Realization A | manajemen energi | diimplementasikan melalui
Astuti, T. | Conservation in | listrik di kampus | strategi fisik dan nonfisik.
M. P., & | Universitas  Negeri | UNNES. Konservasi energi secara
Amin, M. | Semarang nonfisik diimplementasikan
(2019) dengan membudayakan
perilaku menghemat
penggunaan energi,
Internationa konsumsi energi, dan
I menajemen energi.
OCr?nference Mahasiswa sudah
Environmen menghemat penggunaan
lampu dan AC, namun
tal
RESOLICES kurang berhgm_at dalam
penggunaan WiFi dan kopas
Mgnagemen angin.
t in Global
Region

2019
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Kuswardina | The  Influence  of | Menganalisis Tingkat pemahaman

h, A. & | Students’ level pemahaman, | mahasiswa FT  UNNES

Wahyuning | Understanding in | sikap, dan | terhadap konservasi

sih (2018) Conservation kesadaran lingkungan berada pada

Characteristics and | mahasiswa  FT | tingkat lebih baik. Sikap

Scientific Attitude | UNNES mahasiswa  FT UNNES

Internationa | towards mengenai terhadap konservasi

I Environmental Care in | konservasi lingkungan berada pada

Conference | Universitas Negeri | lingkungan  dan | tingkat baik, dan kesadaran

Asosisasi Semarang. menganalisis mahasiswa FT UNNES

Pendidikan pengaruh terhadap konservasi

Teknologi pemahaman dan | lingkungan berada pada

dan sikap  terhadap | tingkat baik. Pemahaman

Kejuruan kesadaran dan  sikap  mahasiswa

Indonesia lingkungan pada | memiliki pengaruh yang

(Aptekindo) mahasiswa  FT | signifikan terhadap

2018 UNNES. kesadaran lingkungan
mahasiswa.

Yuniawan, | Sikap Mahasiswa | Menganalisis Studi  ini  menghasilkan

T., terhadap Ungkapan | pengetahuan dan | temuan mengenai ekspresi

Masrukhi, Pelestarian sikap mahasiswa | yang sering digunakan dan

& Alamsyah | Lingkungan di | dalam yang jarang digunakan

(2014) Kampus Konservasi: | mengekspos dalam mengekspresikan

Kajian Ekolinguistik | konservasi di | berbagai kampanye

di Universitas Negeri | kampus UNNES. | konservasi di  Kampus

Jurnal Semarang UNNES. Sikap dan

Pendidikan pengetahuan mahasiswa

31(1), 67-76 dalam pembangunan

merupakan kunci utama

dalam implementasi visi

konservasi UNNES. Jadi,

sikap mahasiswa terhadap

konservasi lingkungan di

kampus akan berpengaruh

terhadap perilaku  siswa

dalam konservasi, baik di

ruang privat maupun publik.

Kisworo, B. | Analisis Implementasi | Menganalisis Pemahaman civitas

& 7 Pilar Konservasi | implementasi 7 | akademika di FIP terhadap

Muarifuddi | Universitas negeri | pilar konservasi di | wacana konservasi belum

n (2015) Fakultas lImu | menunjukkan  sepenuhnya

paham secara menyeluruh
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Semarang di Fakultas | Pendidikan dari segi konteks makna
IImu Pendidikan UNNES konservasi.

Journal  of

Nonformal

Education,

1(1), 9-23

9 | Ngabekti, S. | Persepsi Mahasiswa | Menganalisis Mata kuliah  Pendidikan

(2015) Pendidikan persepsi Lingkungan Hidup sangat
Lingkungan Hidup | mahasiswa besar kontribusinya untuk
terhadap peserta kuliah | membekali mahasiswa

Seminar Ketercapaian UNNES | Pendidikan terlibat dalam upaya

Nasional X | sebagai Kampus | Lingkungan konservasi kampus.

Pendidikan | Konservasi untuk | Hidup  terhadap | Pelaksanaan 7 pilar

Biologi Menuju Pembangunan | ketercapaian konservasi yang dimulai

FKIP UNS | Berkelanjutan UNNES sebagai | sejak tahun 2020 menurut

kampus 94,5% mahasiswa
konservasi. menyatakan tingkat cukup
sampai dengan baik.

10 | Rahmaningt | Implementasi Menganalisis Tingkat pengetahuan
yas, W., | Kaderisasi Konservasi | penerapan mahasiswa terhadap
Purasani, H. | di Perguruan Tinggi kaderisasi peraturan rektor Nomor 22
N., & konservasi di | Tahun 2009 adalah 42,59%
Tusnayah Fakultas Ekonomi | sekadar tahu, 46,29% tidak
(2018) UNNES. tahu, dan 11,11% pernah

membaca. Mahasiswa
belum sepenuhnya

Jurnal menjalankan kaderisasi

Pendidikan konservasi di lingkungan

IImu Sosial, kampus.

27(1), 87-

102

C. Kerangka Berpikir

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kerusakan lingkungan akibat ulah

manusia sehingga menuntut adanya upaya konservasi, salah satunya melalui

pendidikan konservasi. Konservasi melalui pendidikan telah dilakukan oleh
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kampus UNNES melalui deklarasi kampus konservasi serta perumusan visi misi
dan kegiatan tri dharma perguruan tinggi yang berbasis konservasi. Dalam
mengimplementasikan pendidikan konservasi, UNNES bekerjasama dengan
pondok pesantren di kawasan UNNES yang dinilai efektif dalam menanamkan nilai
dan perilaku konservasi berbasis keislaman. Environmental Education akan sangat
efektif ditanamkan dalam pondok pesantren melalui pendekatan ekoteologi Islam.
Akan tetapi, peran agama dalam pendidikan karakter lingkungan dan konservasi
masih belum dipahami secara mendalam oleh banyak pihak. Selama ini penelitian
mengenai karakter peduli lingkungan masih terbatas pada institusi pendidikan
umum dan masyarakat. Penelitian mengenai karakter peduli lingkungan pada
institusi pendidikan Islam layaknya pondok pesantren masih minim.Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana karakter peduli lingkungan di kalangan
santri pondok pesantren di kawasan UNNES Sekaran yang terdiri atas variabel
environmental knowledge, environmental value, dan environmental behavior, serta
menganalisis pengaruh antara environmental knowledge dan environmental value
terhadap environmental behavior. Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat

dilihat secara detail pada gambar 1 berikut.
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D. Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto, 2006).
Berdasarkan kajian pustaka, analisis penelitian yang relevan, dan kerangka perfikir,

maka hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini yaitu:

Ha: Adanya pengaruh yang signifikan antara environmental knowledge dan
environmental value terhadap environmental behavior pada santri pondok

pesantren di kawasan UNNES.

Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara environmental knowledge dan
environmental value terhadap environmental behavior pada santri pondok

pesantren di kawasan UNNES.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Tingkat environmental knowledge dan environmental value pada santri
pondok pesantren di kawasan UNNES berada pada kategori ‘“‘sangat tinggi”.
Sedangkan, tingkat environmental behavior pada santri pondok pesantren di
kawasan UNNES berada pada kategori “tinggi”. Hasil ini memberikan bukti bahwa
pendidikan konservasi yang diimplementasikan di UNNES, dan penanaman ilmu
agama Islam serta nilai-nilai di pondok pesantren dapat memberikan bekal
pengetahuan dan nilai lingkungan bagi santri di pondok pesantren kawasan
UNNES. Ajaran pesantren saling komplementer dengan program konservasi yang

diimplementasikan di UNNES.

Berdasarkan hasil penelitian, environmental knowledge dan environmental
value secara simultan berpengaruh terhadap environmental behavior sebesar 10,5%
atau berada pada kategori rendah. Kemudian, menurut uji t hanya environmental
value yang berpengaruh signifikan terhadap environmental behavior, sedangkan
environmental knowledge tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
environmental behavior. Hasil ini tidak menunjukkan relevansi dengan teori dari
Kaiser (1999) melainkan menunjukkan relevansi dengan Theory of Planed
Behavior dari Ajzen (1991). Theory of Planned Behavior menyatakan bahwa

perilaku seseorang sangat ditentukan oleh intensi, dan intensi dipengaruhi oleh tiga
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determinan utama yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi

kontrol perilaku.

B. Saran

Tingginya environmental knowledge, environmental value dan
environmental behavior pada santri pondok pesantren di kawasan UNNES harus
tetap ditingkatkan secara konsisten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan konservasi harus diimplementasikan secara kontinyu dan komprehensif
dengan melibatkan peran semua pihak. Pihak UNNES dan pondok pesantren di
kawasan UNNES harus menguatkan sinerginya untuk mewujudkan pendidikan
lingkungan yang berkualitas. Kemudian, hasil environmental behavior pada santri
pondok pesantren di kawasan UNNES tidak setinggi hasil environmental
knowledge dan environmental value. Kondisi ini menunjukkan diperlukan
peningkatan pada environmental behavior melalui pembiasaan, pemberian teladan
yang baik, dan dukungan fasilitas yang memadai agar santri tidak hanya memiliki
pengetahuan dan nilai lingkungan yang tinggi, melainkan juga direalisasikan dalam

perilaku kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa environmental knowledge dan
environmental value berpengaruh rendah terhadap environmental behavior.
Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh kesalahan dalam pengukuran karena
menggunakan level yang berbeda, dimana nilai diukur pada level yang umum

sedangkan perilaku diukur pada level spesifik. Di samping itu, dapat juga
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dipengaruhi oleh faktor situasional yang berasal dari luar diri seseorang. Selain itu,

dapat juga dipengaruhi oleh peran mediasi penghambat hubungan sikap-perilaku.

Saran bagi penelitian selanjutnya, untuk menghasilkan temuan yang lebih
baik dalam studi mengenai pro environmental behavior diperlukan pelibatan
variabel faktor prediktor atau determinan terhadap pro environmental behavior
yang lebih banyak. Faktor prediktor atau determinan yang digunakan tidak hanya
terdiri atas satu atau dua variabel saja, melainkan harus melibatkan lebih banyak
faktor determinan secara komprehensif. Kemudian, diperlukan skala atau level
pengukuran yang lebih baik sehingga dapat menghasilkan temuan yang lebih
kredibel dan akurat. Ketidakseimbangan atau ketidaksinkronan antara level
pengukuran dapat menyebabkan kerancauan hasil penelitian sehingga tidak relevan

dengan teori yang dijadikan acuan dalam penelitian.
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